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Abstrak

Sekolah merupakan tempat untuk menggali semua potensi yang
dimiliki cleh peserta didik. Semua akan bisa dicapai apabila proses
pembelajaran di kelas berjalan kondusif dan menyenangkan. Siswa
merasa aman dan nyaman secara fissk dan psikis berada di
lingkungan sekolah sehingga student well-being (kesejahteraan
siswal) akan dirasakan oleh peserta didik. Mitra pengabdian ini adalah
Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor. Permasalahan yang dihadapi
mitra adalah rendahnya student well-being di sekolah. Salah satu
penyebabnya adalah siswa merasa jenuh karena setiap hari berkutat
dengan bahan gjar berupa buku teks. Guru kurang berinovasi dalam
menyusun dan mengembangkan bahan gjar. Untuk mengatasi hal ini
alternatif solusi yang dapat dilakukan adalah memberikan
keterampilan sekaligus pendampingan kepada para guru guru unfuk
melakukan inovasi penyusunan pengembangan bahan agjar digital.
Melalui bahan gjar digital, kapan dan di mana pun peserta didik
dapat belgjar dengan memanfaatkan gawai atau  laptop.
Pembelajaran tidak lagi monoton, ada interaksi antara peserta didik
dengan bahan gjar. Metode kegiatan yang dilakukan adalah 1)
Melakukan analisis kebutuhan di lapangan; 2) Menganalisis dan
menelaah KI/KD yang relevan; 3) Menentukan aplikasi yang akan
digunakan; 4) Memberikan pelatinan penyusunan bahan agjar digital;
5) Mengulas bahan gjar; §) Penggunaan bahan digital di kelas; 7)
Melakukan evaluasi. Hasil yang dicapai dalam PkM ini menunjukkan
adanya peningkatan student well-being di sekolah melalui inovasi
penggunaan bahan ajar digital.

Kata Kunci: student well-being, bahan ajar
Abstract

School is a place to explore all the potential possessed by students.
Everything will be achieved if the learning process in the classroom is
conducive and fun. Students feel safe and comfortable physically
and psychologically in the school environment so student welfare wil
be felt by students. This service partner is the Bogor Regency
Education Office. The problem faced by partners is the low welfare of
students at school. One reason is that students feel bored because
every day they are struggling with teaching materials in the form of
textbooks. Teachers lack development in compilingd developing
teaching materials. To overcome this, an alternative solution that can
be done is to provide skills as well as assistance to teachers to innovate
in the development of digital teaching materials. Through digital
teaching materials, whenever and wherever students can leam by
using a device or laptop. Learning is no longer monotonous, there is
an interaction between studenfs and teaching materials. The
methods of the activities camied cut are 1) Conducting a needs
analysis in the field; 2) Analyzing and examining the relevant KIJKD; 3)
Determining the application to be used; 4] Providing fraining on
preparing digital teaching materials; 5) Review teaching materials; é)
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Use of digital materials in class; 7) Conduct evaluation. The results
achieved in this PkM show an increase in the welfare of students at
school through the innovative use of digital teaching materials
Key Word: student well-being, teaching materials
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan lembaga pendidikan persekolahan adalah melaksanakan proses belajar-mengajar untuk
memberkan pengaaman belajar bagi siswa. Sekolah harus menjamin bahwa semua sumber daya yang
dimiliki harus dimanfaatkan secara optimal agar kegiatan tersebut berjalan dengan baik. Dalam proses
belajar-mengajar sekolah harus mampu mewujudkan kesejahteraan siswa (student well-being). Student well-
being pada hakikatnya meruapakn seberapa efektif fungsi siwa dalam lingkungan sekolah atau perasaan
suasana hati dan kepuasan siswa pada diri sendin, pengalaman belajar di sekolah, dan interaksi dengan
orang lain.

Namun, pada kenyataannya student well-being masih kurang dirasakan oleh siswa terutama dalam
kegioforﬁ)embelojoron_ Siswa cenderung pasif dalam kegiatan belajar yang mengakibatkan turunnya
mofivasi belajar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sumber pembelajaran yang digunakan
guru hanya buku teks dan belum memanfaatkan ICT dalam pembelajaran. Akibatnya, student well-being yang
menjadi cita-cita sekolah masih sulit diwujudkan.

Untuk mengatasi hal tersebut, guru perlu dibekali berbagai keterampilan, salah satunya adalah
bagaimana merancanag bahan agjar ytag dapat menumbuhkan student-well-being. Berdasarkan hasil
koordinasi dengan mifra masih banyak guru yang menggunakan bahan ajar berupa buku teks yang
membosankan dan kurang menarik, baik bagi guru maupun siswa, Hal inilah yang menyebabkan rendahnya
student well-being di tempat mitra.

Permasalahan yang dihadapi mitra menunjukkan bahwa a) Selama ini pembelajaran di sekolah masih
menggunakan bclm ajar berupa aneka feks yang ferdapat pada buku teks siswa. Untuk meningkatkan
student well-being, salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah melalui penyusunan bahan ajar digital.
Bahan gjar dibuat dengan memanfaatkan aplikasi Canva, Wordwall, dan Prezi sehingga penydjiannya
menjadi lebin menarik dan mendorong rasa ingin tahu siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa tidak
lagi membuka-buka buku teks secara manual, tetapi dapat mempelajari bahan ajar melalui laptop, android,
atau media komunikasi lainnya.

Student well-being merupakan seberapa besar efektivitas fungsi-fungsi siswa, baik dalam berakiivitas di
lingkungan belajar maupun ketika berintekasi dengan yang lainnya (Fraillon, 2004). Studen well-being juga
diartikan sebagai sesuatu yang menyenangkan bagi siswa pada saat pembelajaran (Zahro, 2021). Student
wellbeing pada hakikatnya merupakn seberapa efektif fungsi siwa dalam lingkungan sekolah atau perasaan
suasana hati dan kepuasan siswa pada din sendin, pengalaman belajar di sekolah, dan interaksi dengan orang
lain (Karyani dkk, 2015: 414). Kesejahteraan siswa yang tercermin dalam perilaku senang dan bahagia dalam
kelas saat pembelajaran (Soutter et al., 2014). Variabel-varibel yang terkait erat dengan student well-being,
yakni keadaan sekolah secara fisik, seperti rasa aman dan efisiensi layanan; hubungan sosial warga sekolah;
memiliki kesempatan belgjar; dan kondidi Kesehatan (Konu dan Rimpela, 2002: 79-8%). Ada dua aspek yang
ferkandung dalam student well-being, yakni pengalaman kebahagiaan subjektif dan kepuasan hidup (Fauziah
& Aviani, 2019). Di dalam student well-being mencerminkan adanya beberapa aspek, yakni hubungan sosial
dan pertemanan, peran sosial, karakteristik kepribadian, serta kontrol diri (Siagian, 2021). Student well-being
menunjukkan karakter, perilaku, dan hubungan posifif, baik dengan teman sebaya maupun guru, serta
kepuasan belgjar di sekolah [Muharom & Fikriyati, 2022). Student well-being dapat dilihat dari bagaimana
penilaian siswa terhadap sekolah sendiri dan peran yang dimainkan oleh sekolah (Khatimah, 2015).

Untuk mengukur student well-being siswa didasarkan pada enam dimensi, yakni 1) Dimensi Sosial, 2)
Dimensi Kognitif, 3) Dimensi Emaosi, 4) Dimensi Pribadi, 5) Dimensi Fisik, &) Dimensi Spiritual (Karyani, 2015).

3




Nama belakang Penulis dst, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakar 20xx ., Volume Nomor: Nomor Halaman
DOI:

1) Dimensi Sosial: terkait dengan percm;m dan suasana nyaman yang dirasakan cleh peserta didik di
lingkungan sekolah serta komunikasi yang baik antara guruy, siswa, dan tenaga kependidikan.

2) Dimensi Kognitif: terkait dengan adanya kepuasan secara kognitif sperti halanya dalam hal pemecahan
masalah dan pencapaian prestasi.

3)  Dimensi Emosi: dimensi yang terkait dengan perasaan emaosi yang posifif.

4) Dimensi Pribadi: berkaitan dengan identitas, integritas, dan mandiri yang berhubungan dengan
perkembangan pribadi.

5) Dimensi Fisik: berkaitan dengan terpenuhinya kebutuhan fisik seperti Kesehatan, material, keamanan, dan
kenyamanan.

6) Dimensi Spiritual: terkait dengan dorongan dan semangat penguatan keimanan.

Ada beberapa tujuan yang dicapai dalam kegiatan PkM ini, antara lain meningkatkan keterampilan guru
dalam menyusun bahan gjar digital dengan menggunakan aplikasi tertentu dan meningkatkan student well-
being bagi para siswa di sekoloh—sekoﬁ mitra.

Bahan ajar pada dasamya cakupan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik yang disajikan sedemikian
rupa untuk memudahkan peserta didik belgjar (Alper, 2020). Bahan ajar bentuknya beragam, ada yang berupa buku teks,
modul, bohkan ada bahan gjar yang dirancang dengan memanfaatkan fitur dan aplikasi, baik secara luas maupun
terbatas. Bahan ajar digital merupakan bahan belajar yang disusun dan dirancanag oleh guru dengan memadukan aplikasi
tertentu untuk memudahakan siswa memahami materi pelajoran (Asrizal et al., 2017). Bahan gjar digital akan memberikan
kemudahan guru dan siswa untuk memahami materi pembelajaran (Khamidah et al., 2019). Bahan agjar digital akan
memberikan dampak positif dalam peningkatan kualitas pembelgjaran dan pencapaian tujan pembelajaran (Sari & Atmojo,

2021).

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PkM di Kabupaten Bogor, Jawa Barat ini, yakni langkah-
langkah dan teknik mengetahui permasalahan mitra (rendahnya sfudent well-being), penerapan solusi, dan
pengukuran student well-being setelah pembelajaran dilakukan.
1. Mengetahui Permasalahn Student Well-being di Tempat Mitra
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan mitra di lapangan antara lain:

1) Melakukan pertemuan dengan mitra ([pengawas sekolah; ketua gugus, para kepala sekolah, dan guru)
sekolah dasar untuk membahas rendahnya student well-being di sekolah mitra.

2) Melaksanakan brainstorming dengan mitra untuk membahas faktor penyebab rendahnya student well-
being di masing-masing sekolah mitra.

3)  Melakukan identifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya student well-being.

4) Merumuskan beberapa alternatif pemecahan masalah yang dianggap relevan.

5) Memilih salah satu alternatif penyelesaian masalah yang akan dilakukan.

6) Melakukan pengukuran awal student well-being di sekolah mitra sebelum alternatif solusi dilaksanakan.
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2. Langkah-langkah Strategis Penerapan Solusi

Untuk menerapakan solusi yang telah ditetapkan, yakni penyusunan bahan ajar digital untuk

meningkatkan student well-being, langkah-langkah strategis yang ditempuh sebagai berikut:
Kegiatan Pihak yang Terlibat

Melakukan curah gagasan
teknik pelaksanaan pelatinan

Langkah-langkah
Brainstorming dengan

Tirm PkM, kepala sekolah,
dan perwakilan guru tiap

mitra.
yang akan diberikan. sekolah.
Pengukuran awal Tiap guru di masing-masing Guru, peserta didik, dan
Tirm PkM.

sekolah melakukan pengukuran
awal student well-being terkait
penggunaan bahan ajar.
Melakukan analisis KI/KD dan
materi pelajaran yang akan
dibuatkan bahan ajar digital.
Tim Pkm memberikan pelatihan
penggunaan aplikasi Prezi dan
Canva yang digunakan dalam
mendesain bahan ajar digital.
Pengelompokkan guru
berdasarkan kelas dan Tim PkM
memberikan pelatihan
penyusunan bahan ajar digital
kepada guru sesuai dengan
fingkatan kelas masing-masing.
Melakukan ulasan bahan ajar
yang telah dibuat guru kemudian
melakukan perbaikan
berdasarkan kelemahan yang
ditemukan.
Bahan gjar yang telah direvisi
kemudian digunakan di kelas
sesuai dengan tingkatan kelas
masing-masing.
Mengukur student well-being
geloh bahan ajar digital
gunakan dalam proses
pembelajaran.
Melakukan evaluasi hasil
pengukuran sfudent well-being
dan pelaksanaan PkM secara
keseluruhan.

student well-being di
beberapa sekolah mitra.
Tir PkM dan guru.

Pemetaan KI/KD dan
materi pelajaran sesuai
kelas.

Pemberian keterampilan
penggunaan aplikasi Prezi
dan Canva.

Tim PkM dan guru.

Tim PkM dan guru.

Pelatihan penyusunan
bahan ajar digital.

Tim PkM, kepala Sekolah,
dan gurn.

Mengulas dan merevisi
bahan qgjar.

Gurnu, peserta didik, dan
Tim PkM [cbserver) menyebar
di beberapa sekolah mitra.
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Penggunaan bahan ajar

digital di kelas
(pembelajaran).
Tim PkM, guru, dan peserta
didik.

Pengukuran student
well-being.

Tirm PkM, kepala sekolah,
ketua gugus, dan guru.

Evaluasi kegiatan.

3. Mengukur Keberhasilan Peningkatan Student Well-being

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi mitra, yakni rendahnya student well-being di sekolah dasar
di Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor, yang disebabkan oleh penggunaan bahan ajar cetak

berupa buku teks, pengukuran student well-being menggunakan kuesioner. Jumlah butir soal yang diajukan
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sebanyak 20 butir. Pengembangan butir soal dilakukan dengan mengacu pada enam dimensi (Karyani, 2015),

yakni, dimensi sosial; kognitif, emosi, pribadi, fisik, dan spiritual

Keberhasilan pelaksanaan PkM ini didasarkan pada adanya peningkatan student well-being di sekolah-
sekolah mifra.

HASIL PAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan hasil yang signifikan, yakni meningkatnya
student well-being pada dir siswa sekolah dasar di Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor. Pengukuran
student well-being dilokukan pada: 1) Dimensi Sosial, terdiri atas tiga pertanyaan; 2) Dimensi Kognitif, terdiri atas
empat pertanyaan; 3) Dimensi Emosi, terdiri atas empat pertanyaan; 4) Dimensi Pribadi, terdin atas tiga
pertanyaan; 5) Dimensi Fisik, terdiri atas tiga pertanyaan; dan é) Dimensi Spirtual, terdiri atas tiga pertanyaan.
Pengukuran awal tehadap student well-being dilakukan sebelum guru menggunakan bahan ajar digital.
Pengukuran dilakukan melalui instrumen sebanyak 20 soal yang dikembangkan dari enam dimensi tersebut.
Pengukuran dilakukan ternadap 125 siswa sekolah dasar yang tersebar di lima sek@bh dasar di Kecamatan
Megamendung, Kabupaten Bogor. Pengukuran dengan menggunakan skala 1 s.d. 5. (Skor 1: sangat rendah;
skor 2: rendcl@kor 3: sedang; skor 4: finggi; skor 5: sangat tinggi). Hasil pengukuran awal student well-being
menunjukkan hasil seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1
Hasil Pengukuran Awal Student Well-being

Dirmensi Rata-rata Kategori
skor
Sosial 24 Rendah
Kognifif 3.5 Sedang
Emosi 3.4 Sedang
Pribadi 24 Rendah
Fisik 32 Sedang
Spiritual 34 Sedang

Berdasarkan hasil pengukuran awal student well-being dapat dijelaskan bahwa berdasarkan Dimensi
Sosial rata-rata skor 2,4 (rendah), Dimensi Kognitif rata-rata skor 4,5 (sedang), Dimensi Emosi rata-rata skor 3,4
[sedang), Dimensi Pribadi ratarata skor 2,4 [rendah), Dimensi Fisik rata-rata sE8r 3,2 (sedang), dan Dimensi
Spiritual rata-rata skor 3,4 (sedang). Dari enam dimensi student well-being, skor 4 Berada pada kategori sedang
dan skor 2 berada pada kategori rendah.

Setelah gunu dibekali keterampilan menyusun bahan agjar digital, kemudian bahan cjar tersebut
digunakan di kelas saat proses pembelajaran menf@@jukkan perbedaan hasil yang signifikan dibandingkan saat
pengukuran awal. Hasil pengukuran akhir tersebut dapat diihat pada tabel di bawah ini.
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Takel 2
Hasil Pengukuran Akhir Student Well-being
Dimensi Rata-rata Kategori
skor
Sosial 4.6 Sangat tinggi
Kognitif 48 Sangat tinggi
Emosi 4 Tinggi
Pribadi 38 Tinggi
Fisik 48 Sangat tinggi
Spiritual 47 Sangat tinggi

Hasil ini menunjukkan perbedaan yang sangat tajam antar awal dan akhir. Pada Dimensi Sosial,
Dimensi Kognitif, Dimensi Fisik, dan Dimensi Spiritual menunjukkan hasil sangat tinggi, sedangkan Dimensi Emosi
dan Dimens! Pribadi berada pada kategori tinggi.

Hasil pengabdian tersebut mengindikasikan bahwa persoalan awg dihadapi mitra, yakni rendahnya
student well-being peserta didik yang diakibatkan oleh monotonnya penggunaan bahan ajar (buku feks)
menunjukkan hasil yang signifikan. Penggunaan bahan agjar digital dalam proses pemlmnjoron dapat
meningkatkan sfudent well-being di Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan berhasil. Keberhasilan ini tidak terlepas dari
partisipasi mitra yang menyediakan sarana dan fasilitas selama PkM juga mendorong para guru untuk
mengikuti pelatinan peningkatan keterampilan menyusun bahan ajar digital.

Luaran dari PkM ini adalah bahan ajar digital, publikasi di media masa, publikasi pada jurnal PkM, HKI, dan
seminar hasil PkM pada forum ilmiah. Implikasi hasil Pk ini adalah untuk meningkatkan student well-being salah
satunya dapat dilakukan dengan mentransformasi bahan ajar dari yang berupa buku teks menjadi bahan ajar
digital. Tindak lanjut hasil PkM ini antara lain melakukan pendampingan kepada guru unfuk terus
mengembangkan bahan ajar digital sesuai kebutuhan siswa serta berkoordinasi dengan Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Bogor untuk menggulirkan program serupa di kecamatan lain di Kabupaten Bogor.

KESIMPULAN

Penggunaan bahan ajar digital terbukti dapat meningkatkan student w@eing di sekolah dasar.
Transformasi bahan ajar yang berbasis buku teks menjadi digital dapat mendorong siswa lebih aktif dan kreatif
dalam belajar karena Terulos oleh bahan agjar digital. Bahan agjar digital mampu memberikan rangsangan
dan dorongan terhadap rasa ingin tahu siswa terhadap isi materi pelajaran secara mendalam. Selain mudah
dan simpel digunakan, bahan gjar digital dilengkapi dengan animasi dan ilustrasi yang sesudi dengan usia
peserta didik di tingkat sekolah dasar.

EJSH ini menunjukkan bahwa bahan gjar yang dibuat dalam bentuk digital yang isinya memuat keraifan lokal
mendapat respon positif dari siswa. I-mni dapat dilihat dari semua dimensi student well-being yang skor rata-
ratanya ada di atas 4 (skala 1 s.d. 5). Sebagian besar dimensi berada pada kategori sangat baik.
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